PROSIDING

SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS KANJURUHAN MALANG

Volume 1, Agustus 2017

w LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS KANJURUHAN MALANG




DEWAN REDAKSI

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT TAHUN 2017

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS KANJURUHAN MALANG

A AR o

Pelindung :
Dr. Pieter Sahertian, M.Si1

Penanggungjawab:
Dr. Sudi Dul Aji, M.Si

Ketua:
Dr. Sudiyono, M.Pd

Reviewer:

Dr. Sudiyono, M.Pd

Maris Kurniawati, S.S1.,M.Kes., M.Si
Enike Dwi Kusumawati, S.Pt., MP
Umi Tursini, S.Pd., M.Pd., Ph.D

Dr. Dyah Lestari Yulianti, S.Pt.,MP
Moh. Ahsan, S.Kom.,M.T

Rizky Lutviana, SS.,S.Pd.,M.Pd
Abdul Azis, S.Kom., M.Kom

Gaguk Susanto, S.Kom., M.Sc




10.

DAFTAR ISI
PROSIDING SEMINAR HASIL PENGABDIAN

PELATIHAN PENULISAN KARYA ILMIAH BAGI GURU TAMAN KANAK-KANAK
KABUPATEN KEDIRI ..ot 1-7
Kuntjojo, Intan Prastihastari Wijaya, Nur Lailiyah, Widi Wulansari

PENGEMBANGAN INOVASI PRODUK BAGI KELOMPOK PENGRAJIN LAYANG-
LAYANG DI DESA KARANGSONO KECAMATAN BANGSALSARI KABUPATEN
JEMBER ...ttt et e e s a e e sbae e s srane e 8-12
Khoirul Ifa

ALIH TEKNOLOGIPENGEMBANGAN KETERAMPILAN GURU DI SDN
KECAMATAN DUNGKEK MELALUI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS IPTEK

Yetti Hidayatillah, Suluh Mardika Alam, Mulyadi

PENINGKATAN PENDAPATAN PETERNAK RAKYAT MELALUI BUDIDAYA
ANEKA TERNAK LOVEBIRD DAN ULAT HONGKONG DI MALANG DAN BLITAR

Eka Fitasari, Erik Priyo Santoso, Ahmad Iskandar

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN POTENSI WILAYAH DI SEKITAR
WADUK PITALOKA BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI DAN UMKM MENUJU
DESA CURAH COTTOK YANG AGRO-EKO-WISATA.....cccooeeieieeeeiene s 32-39
Sulistyaningsih, Gema Iftitah Anugerah YektiFakultas Pertanian

PENINGKATAN KUALITAS TEPUNG CASSAVA MENGGUNAKAN KEMASAN
PRAKTIS DAN HIGIENIS ..ot 40-44
Dwi Wahyuningsih, Chandra Sundaygara

PELATIHAN PENYUSUNAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KURIKULUM 2013 DI SDN KEDOK 01 TUREN KABUPATEN MALANG ....... 45-47
Nelya Eka Susanti, Akhmad Farug Hamdani

PEMBERDAYAAN KELOMPOK WANITA TANI STROBERI MELALUI
GREENHOUSE DENGAN SISTEM RAK BERUNDAK DI DESA PANDANREJO
KECAMATAN BUMIAJI KOTA BATU ...ttt 48-52
Nila Restu Wardani, Dwi Fauzia Putra

PENGAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN ALAT PERAGA PADA ANAK
Sri Hariyani, Nurul Firdaus
SABUN SUSU KAMBING ETAWA, PRODUK EKONOMI KREATIF MASYARAKAT

LERENG GUNUNG SEMERU........cccoiiiiiiiiiiice s 56-66
Hanti Akhiriani, Ning Mukti Indrayani



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS NILAI-NILAI AJARAN PESANTREN
UNTUK MENGHAPUS STIGMA ABANGAN DI DUSUN BANTENGAN
TANJUNGGUNUNG PETERONAGAN JOMBANG .....ccocooiiiiiinieiseeneesse e 67-74
Agus Mahfudin, Mochamad Samsukadi

OPTIMALISASI PRODUKSI KERAJINAN KERAMIK DENGAN ALAT MIXER
MATERIAL KERAMIK BERBASIS ELEKTRIK .....cccoooiiiiiiiiieccce e 75-79
Agus Tugas Sudjianto, Aji Suraji, Ais Qustoniah

PEMANFAATAN LIMBAH TERNAK SAPI PERAH SEBAGAI ENERGI
TERBARUKAN (RENEWABLE ENERGY) MELALUI PEMBANGUNAN REAKTOR
BIOGAS DI DESA TLOGOSARI KECAMATAN TUTUR KABUPATEN PASURUAN

Muhammad Agus Sahbana, Agus Suyatno

IbW KECAMATAN WAGIR KABUPATEN MALANG.........cccoee e 89-92
Ninik Indawati, Endi Sarwoko, Uun Muhaji, Sri Umi Mintarti W, Nila Restu Wardani

PENGUATAN USAHA MITRA MELALUI PERLINDUNGAN MEREK DAGANG DAN
OPTIMALISASIUSAHANY A ..ottt 93-100
Ratnaningsih,Nizma Yuraida, Siti Umiyatun

IDENTIFIKASI DAN EVALUASI KEGIATAN BREEDING TANAMAN JAGUNG
PADA KELOMPOK TANI DI KABUPATEN LUMAJANG.........ccoove i 101-105
Reza Prakoso Dwi Julianto, Sri Umi Lestari, Astri Sumiati

PERANGKAT LUNAK UNTUK PENGELOLAAN KEUANGAN SUMBER AIR DI
DESA NGADIRESO PONCOKUSUMO KABUPATEN MALANG...........c......... 106-114
Sabar Setiawidayat

PENYULUHAN PROGRAM GIZlI ANAK USIA DINI DESA SUMBERMANJING
L 1 0 ]\ T 115-116
Siti muntomimah, Sarah Emmanuel, Henni Anggraini

MODEL PEMBELAJARAN DRILLING DAN REPETITION BAGI
MASYARAKATDESA JEDONG KECAMATAN WAGIR ... 117-121
Andy, Rusfandi, Lasim Muzammil

PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI DALAM PENGEMBANGAN VARIETAS
JAGUNG MANIS (Zea mays L.) MELALUI PROGRAM CORN BREEDING...122-128
Astri Sumiati, Sri Umi Lestari, dan Reza Prakoso Dwi Julianto

PEMERIKSAAN KUALITAS AIR MINUM ISI ULANG DEPO HAFZATIRTA
SEBAGAI SKRINING AWAL KELAYAKAN AIR MINUM ......c.cccoovviveniennn 129-133
Rokiy Alfanaar, Ruth Febriana K

PEMBUATAN PAKAN KONSENTRAT DI KELOMPOK PETERNAK KELINCI
MANDIRI DESA NGIJO KECAMATAN KARANGPLOSO KABUPATEN MALANG
..................................................................................................................................... 134-141
Eko Marhaeniyanto, Ariani Trisna Murti Dan Sri Susanti



23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

PANCI BERTINGKAT UNTUK EFISIENSI PRODUKSI MINUMAN KESEHATAN
HERBA DI KEL. BUMIAYU KEC. KEDUNGKANDANG MALANG................ 142-149
Elik Murni Ningtias Ningsih, Sudiyono

MANAJEMEN USAHA DAN KEWIRAUSAHAAN: STRATEGI MENUMBUHKAN
MINAT WIRAUSAHA BARU ...ttt 150-153
Endah Andayani, Lilik Sri Hariani, Nurul Ain

IbKIK PRODUK TELUR ASIN RENDAH KOLESTEROL .....cccccovvvvveeiieeeeee. 154-160
Faisol Humaidi, Muninghar, Nurleila Jum’ati

STUDIO EDUWISATA DAN PELATIHAN PELAYANAN PRIMA UNTUK
MENUNJANG MANAJEMEN JASA TRANSPORTASI PARIWISATA DI UNIT
BISNIS UWV G ...ttt ettt et e e e e e ettt et e e s e e e e e eete et aeereeeees 161-165
Iwan Nugroho, SRDm Rita Hanafie, Candra Aditya Fakultas Pertanian

PEMBERDAYAAN KELOMPOK PETANI NILAM DESA SUKORAHARJO
KECAMATAN KEPANJEN MALANG ....oottoiieiee ettt ettt 166-178
Maulina Vinus, Alim Roni

PENGELOLAAN KANTIN SEHAT DI SEKOLAH DASAR ..., 179-186
Galuh Tisna Widiana, Indra Kusuma Wardani

MENUMBUHKAN  JIWA  WIRAUSAHA  SEBAGAI UPAYA  UNTUK
MENINGKATKAN DAYA SAING PETANI JAMBU METE........c.coceiiiininene 187-193
Mei Indrawati, Dwi Lesno Panglipursari, Rakhmat Hidayat Kurniawan

PENINGKATAN KINERJA EKSPOR USAHA SOUVENIR MELALUI PENGUATAN
MANAJEMEN, PEMBUATAN WEBSITE PEMASARAN DAN TEKNOLOGI 194-202
Nugroho Mardi Wibowo, Yuyun Widiastuti, Siswadi

OPTIMALISASI PEMBERDAYAAN PERPUSTAKAAN DESA UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI MASYARAKAT ...oooiiiieee e 203-205
Luluk Isani Kulup

EVALUASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MULTIMEDIA
MENGGUNAKAN GAME DI WILAYAH KOTA SURABAYA PROPINSI JAWA
THIMUR et e st e s b e e e s sab e e e s sab e e s s sabee s e eaees 206-213
Nur Fathonah

PEMBERDAYAAN POSYANDU LANSIA MELALUI PROGRAM KEMITRAAN
YN A 2 ¥ N s N 214-222
Trisa Indrawati, Fitra Mardiana, Suprayoga

PENINGKATAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DAN PRODUKSI USAHA MIKRO
KERIPIK MELALUI PROGRAM IPTEK BAGI MASYARAKAT ...coocccevvivrene, 223-230
Yuyun Widiastuti, Siswadi, Nugroho Mardi Wibowo

IPTEK BAGI MASYARAKAT KELOMPOK POS PAUD PENDIDIKAN NON
FORMAL BERBASIS MUTU. ...ttt ettt et 231-243
Adya Hermawati, Suhermin



36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

UPAYA PENINGKATAN PENGHASILAN TAMBAHAN WARGA ANGGOTA
KELOMPOK BUDIDAYA ITIK PEDAGING DI DESA ANGGASWANGI,
KECAMATAN GODONG, KAPUBATEN GROBOGAN, PROVINSI JAWA TENGAH
..................................................................................................................................... 244-249
Arso Setyaji, Ellya Rakhmawati, M. Yusuf Setia Wardana

MODEL PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN UNTUK MENGHASILKAN
WIRAUSAHA MUDA PROFESIONAL DI UNIVERSITAS DR.SOETOMO
SURABAY A e s 250-254
Liosten Rianna Roosida Ully Tampubolon, Bachrul Amigq

KREATIFITAS PRODUKSI KRANS BUNGA MELALUI DAUR ULANG KULIT
JAGUNG (KELOBOT) ..ottt sttt ste et te e ae e st staesnaennaennae e 255-260
Sri Sumarliani dan Anies Marsudiati Purbadir

PELATIHAN DESAIN MODEL TEROMPAH (PACCAK) DESA SUMBEREJO
BANYUPUTIH SITUBONDO ...ttt ettt ettt s e s sanras 256-260
Amak Yunus, Moh Ahsan, Syahminan

PENDAMPINGAN MEMBUAT MEDIA ONLINE (WEBSITE)SEBAGAI SARANA
PUBLIKASI POTENSI DESA SIDODADI MELALUI PEMBERDAYAAN KARANG
TARUNA . ..ttt e e ettt e e s et e e e s bt e e e s abt e e e s sabaeessabeesesaees 261-266
Moh. Ahsan ,Abdul Aziz

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN UNTUK MENGOPTIMALKAN PERAN
KARANG TARUNA MANGGALA SEWU ..ot 257-271
Martanty Aditya, Felik Sad Windu

PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI BERBASIS MODAL SOSIAL DALAM
KERANGKA PROGRAM PPDM MEWUJUDKAN DESA MOJOGEDE MENUJU
DESA SENTRA ORGANIC FARMING .......ccoeitiiiiieise e 272-277
Dwi Wahyu Prasetyono, Sri Juni Woro Astuti, Supriyanto, Ramon Syahrial

PENYUSUNAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN BERPEDOMAN PADA
KURIKULUM 2013 BAGI KB- TK YAYASAN MUSLIMAT NU DI KECAMATAN
PAKISAJI KABUPATEN MALANG......ccci ittt e e 278-281
Ayu Asmah, Rina Wijayanti, Didik Iswahyudi

PENGEMBANGAN DESAIN MESIN PENGADUK (MIXER)ADONAN BUMBU SATE
TAHU (STUDI KASUS IMPLEMENTASI PROGRAM IBM TA 2017) .............. 282-286
Gatot Soebiyakto, Suriansyah S

PERAN EDUKASI KEUANGAN DI USIA DINI UNTUK MEMBANGUN
KEMANDIRIAN KEUANGAN ..ottt 287-294
Raymond Wahyudi, Nanik Linawati Universitas Kristen Petra

IDENTIFIKASI POTENSI DESA DAN PERMASALAHAN SOSIAL DI DESA
PANGGUNG DUWET KECAMATAN KADEMANGAN KABUPATEN BLITAR
..................................................................................................................................... 295-300
Rosida, Aryani, E, Djajati. S



47.

48.

49.

50.

51.

52,

53.

54,

55.

56.

o7,

58.

59.

USAHA MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN PRODUKSI TAHU DI DUSUN
PARELEGI DESA PURWODADI KABUPATEN PASURUAN ......ccoovvvviiiiiiiinnnns 301- 306
Fatkhurohman, Toni Dwi Putra

PEMANFAATAN SUMBER AIR BERSIH UNTUK MASYARAKAT DI DESA JERU
KECAMATAN TUMPANG KABUPATEN MALANG ......cccoveiviieieie e 307-313
Soedjono, Bambang Budiantono

PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN BIDANG KONVEKSI BAGI ANAK-ANAK
LULUSAN SMK DI KECAMATAN KENCONG .......cccoeiiiieieieeiere e 312-328
Tri Palupi Robustin,

PELATIHAN PENGGUNAAN SOFTWARE PROTEL PADA KARANG TARUNA DI
DESA WONOREJO ARJOWINANGUN KEC KEDUNG KANDANG MALANG
..................................................................................................................................... 329-332
Syahminan, Permata Ika Hidayat,

EFISIENSI PENGGUNAAN MESIN GOYANG SEMI OTOMATIS BAGI INDUSTRI
DUPA DI DESA DALISODO, KECAMATAN WAGIR, KABUPATEN MALANG
..................................................................................................................................... 333-336
Wahju Wulandari, Sodik

OPTIMALISASI PRODUKSI JAMU TRADISIONAL BERBASIS EMPON-EMPON DI
KELURAHAN MERJOSARI KOTA MALANG ..ot 337-346
Yuni Agung Nugroho, Rahayu Puji Suci

PENGGEMUKAN SAPI POTONG POLA LOW EXTERNAL INPUT SUSTAINABLE
AGRICULTURE (LEISA) DI DESA GAYAM KECAMATAN GONDANG WETAN
KABUPATEN PASURUAN DALAM RANGKA MENDUKUNG UPSUS SIWAB 2017
..................................................................................................................................... 347-352
Mokhammad Ali Fakhri, Dewi Ratih Ayu Daning

PELATIHAN PEMBUATAN MODUL MATEMATIKA BAGI GURU SMK .....353-356
Nyamik Rahayu Sesanti

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PADA PENGUSAHA TEMPE DESA
SUKORAHARJO KECAMATAN KEPANJEN KABUPATEN MALANG.......... 357-360
Lilik Sri Hariani, Endah Andayani, Agus Priyono

PENINGKATAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT PROBOLINGGO......... 361-363
Irma Tyasari, Enike Dwi Kusumawati, Suryaningsih, HB Sujiantoro

SENTRA DUPA DI KECAMATAN WAGIR KABUPATEN MALANG JAWA TIMUR
..................................................................................................................................... 364-366
Endi Sarwoko, Ninik Indawati, Uun Muhaji, Iva Nurdiana Nurfarida, Enike Dwi Kusumawati

DIVERSIFIKASI HANDICRAFT KLOBOT JAGUNG ......cooooiviiieiiieec e, 367-369
Koenta Adji Koerniawan, Cicilia Ika Rahayu Nita, Enike Dwi Kusumawati

PEMBER DAYAAN MASYARAKAT DESA SEPAKUNG KECAMATAN BANYUBIRU
KABUPATEN SEMARANG MELALUI PENGEMBANGAN DESA AGROWISATA
..................................................................................................................................... 370-374
Sudargo, Dina Prasetyowati, Kartinah



Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 2017

PERAN EDUKASI KEUANGAN DI USIA DINI UNTUK MEMBANGUN
KEMANDIRIAN KEUANGAN

Raymond Wahyudi, Nanik Linawati
Universitas Kristen Petra
raymond.wahyudi.djie@gmail.com; nanikl@petra.ac.id

ABSTRAK. Era perkembangan teknologi saat ini, media marketing mendorong anak-anak
dan orang tua untuk terus-menerus membelanjakan uang yang dimiliki. Hal ini sangat perlu
diperhatikan khususnya bagi anak-anak di usia dini. Pencegahan terhadap pengaruh negatif
dari membanjirnya iklan di media marketing dapat dilakukan dengan cara memberikan edukasi
keuangan yang memadai. Edukasi keuangan perlu diterapkan di jenjang Taman Kanak-kanak
(TK) yang merupakan rumah kedua bagi anak-anak. Anak-anak perlu mendapat edukasi
keungan sejak dini supaya menumbuhkan kesadaran untuk menabung dan mendorong mereka
menjadi generasi yang bijak dan mandiri secara keuangan. Edukasi keuangan ini menggunakan
teknik observer as participant dimana peneliti terlibat aktif dalam setiap kegiatan dan materi
yang diajarkan seputar pengenalan mengenai uang dan fungsinya, pengenalan cara menabung
dan tujuannya, dan penggunaan uang secara bijak dikemas dalam kegiatan kreatifitas seperti
mewarnai, mengajar secara interaktif dan simulasi menggunakan uang. Para siswa TK di
masing-masing sekolah TK memberikan respon yang hampir serupa dan menunjukkan
antusiasme yang tinggi untuk mengikuti setiap kegiatan. Edukasi keuangan sejak dini ini juga
memberikan wawasan keuangan yang lebih luas kepada para guru melalui wawancara dan
dialog seputar perencanaan keuangan dengan mahasiswa dari Universitas Kristen Petra.

Kata Kunci: edukasi keuangan; siswa Taman Kanak-kanak; perilaku menabung

PENDAHULUAN

Abad digital dengan berbagai tawaran kemudahan dan melimpahnya tawaran
permainan (game) yang dapat diunduh secara gratis dan maraknya kelompok-kelompok
sosial virtual membuat para orang tua terlena dalam dunia permainan dan dunia maya.
Banyak orang tua membiarkan anak membelanjakan uang yang dimiliki sesuai
keinginannya (CNN Indonesia Student, 2016). Para orang tua lupa mengajarkan anak
tentang pentingnya mengelola keuangan sejak dini. Padahal edukasi keuangan sejak dini
mengajarkan anak-anak agar anak-anak bijak membelanjakan uang yang dimilikinya
merupakan hal yang penting (cermati.com, 2015). Saat ini, anak-anak dan orang tua hidup
dalam situasi konsumerisme yang diperhadapkan dengan gap yang besar antara bujukan
yang ditawarkan media marketing dengan daya beli anak-anak. Permasalahan keinginan
yang berlebihan dalam diri anak-anak muncul akibat stimulus secara terus menerus di
hadapan anak-anak dari media marketing. Permasalahan ini dapat diatasi jika anak-anak
mendapat financial literacy yang memadai. (Gudmunson, 2011) Hal ini sejalan dengan
pendapat Bernheim et al., (2001) yang menyatakan perbedaan antara kelompok yang sudah
mendapatkan edukasi keuangan dengan kelompok yang belum mendapatkan edukasi
keuangan dimana individu tersebut akan selalu terperangkap pada manajemen keuangan
yang dicontohkan di keluarga. Gudmunson (2011) berpendapat bahwa financial literacy
mulai sangat dibutuhkan di dalam penelitian akademis dan kesadaran publik sebagai
penawar dari hal yang berlaku.

Di Indonesia, program edukasi keuangan bagi anak usia dini masih belum dilakukan.
Hal ini sangat disayangkan karena anak-anak di usia TK termasuk dalam Golden Age.
Secara umum, anak-anak khususnya pada usia taman kanak-kanak, termasuk dalam
Golden Age (Nugraha, Kusnaeni, & Fitriani, 2008). Dimana masa lima tahun pertama
pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan masa dimana keadaan fisik maupun
segala kemampuan anak sedang berkembang pesat (Novikasari, 2013). Apapun yang
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diberikan kepada anak pada usia tersebut akan diserap dengan baik dan mempengaruhi
perilaku saat ini dan di masa depan. Pendidikan pada jenjang TK merupakan tahapan
pertama dan strategis yang sangat membantu tumbuh kembang setiap anak didik untuk
mampu mengembangkan berbagai potensi, baik psikis maupun fisik yang meliputi moral
dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/ motorik, kemandirian dan
seni untuk siap memasuki sekolah dasar (Handayani, 2010). Sekolah TK sebagai agent of
change dan rumah kedua bagi anak usia dini memegang fungsi strategis untuk
menyampaikan materi pengelolaan keuangan di usia dini. Semakin dini anak mendapatkan
edukasi keuangan, maka dampak dari pendidikan tersebut akan berlangsung dalam jangka
panjang. Selain itu, untuk menyampaikan materi pengelolaan keuangan pada usia anak
merupakan saat yang tepat, karena daya tangkap seorang anak kecil lebih baik daripada
daya tangkap seorang mahasiswa di program doktor (Iswidharmanjaya, Svastiningrum, &
Agency, 2008).

Universitas Kristen Petra sebagai bagian dari masyarakat akademis terpanggil untuk
memfasilitasi kebutuhan materi edukasi keuangan untuk para siswa TK. Program yang
digagas oleh Universitas Kristen Petra, yaitu program kepedulian kepada masyarakat
bernama Service Learning dimana salah satunya dalam bentuk literasi keuangan bagi para
siswa TK. Program Service Learning mulai diimplementasikan di Universitas Kristen
Petra pada tahun 2011, setelah melalui ‘penggodogan’ selama lima tahun sejak dikenal
oleh kampus ini (Kuntjara, Palit, Arifin, Natadjaja, & Cahyono, 2013). Sementara Program
Edukasi Keuangan untuk Anak Usia Dini dimulai pada tahun 2014. Melalui program ini
kedua belah pihak, yaitu para siswa TK dan sekolah-sekolah TK memperoleh manfaat
terbaik. Para siswa TK di wilayah Surabaya yang belum memiliki kurikulum mengenai
edukasi pengenalan tentang nilai dan fungsi uang serta pentingnya untuk menabung
menjadi tersadarkan dan termotivasi untuk mulai menabung. Edukasi keuangan ini dapat
dilakukan dengan praktis dan efisien di berbagai sekolah TK supaya setiap sekolah TK
dapat mengaplikasikan pendidikan ini dengan mudah. Edukasi keuangan ini diharapkan
dapat memotivasi generasi muda untuk menjadi generasi yang bijak dan mandiri secara
keuangan sekaligus menginspirasi para pendidik untuk memberikan edukasi keuangan
semenjak dini.

METODE PELAKSANAAN

Teknik yang digunakan, yaitu Observer as Participant, yaitu observasi yang
dilakukan dimana peneliti sebagai observer terlibat langsung secara aktif dalam aktivitas
objek yang diteliti sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam
dibandingkan teknik lainnya (Creswell, 2014). Peneliti perlu menjalin hubungan yang baik
dengan objek yang diteliti sehingga peneliti akan dapat mengumpulkan berbagai aspek
penelitian yang lebih luas (Endraswara, 2006). Pada aktivitas Service Learning, para
mahasiswa dan dosen pendamping terlibat langsung dengan kegiatan yang dilakukan para
siswa TK. Pada aktivitas gerak dan lagu, mahasiswa berperan sebagai instruktur dan para
siswa TK sebagai partisipan. Sedangkan pada aktivitas role play transaksi, para mahasiswa
berperan sebagai penjual dan para siswa TK sebagai pembeli. Tahap-tahap dalam edukasi
keuangan kepada sekolah-sekolah TK di Surabaya adalah sebagai berikut:

1. Persiapan
Pada tahap ini, observasi dan wawancara dilakukan pada beberapa sekolah TK
di Surabaya. Kemudian membagi dalam 15 kelompok kerja yang terdiri dari
mahasiswa program studi manajemen keuangan dan dosen pemerhati disertai
proposal rencana kegiatan yang akan dilakukan dari kunjungan masing-masing
kelompok ke masing-masing TK. Lalu berkoordinasi dengan kepala sekolah
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TK dan para guru yang bersangkutan untuk jadwal-jadwal kelas yang akan
digunakan.
2. Pelaksanaan

Kegiatan dilakukan pada jadwal yang telah ditentukan pada masing-masing TK

dan menggunakan jam belajar mengajar pada kelas yang ditentukan sekitar 60-

90 menit dan diadakan setiap minggu sekali. Materi ajar yang digunakan berisi

mengenai:

- pengenalan nominal mata uang rupiah serta memahami fungsi uang sebagai
alat pembayaran,

- pengenalan cara dan tujuan menabung yang mudah dan dikemas dengan
cara yang menarik,

- penggunaan uang dengan bijak serta pengetahuan tentang perbadaan antara
kebutuhan dan keinginan.

Kegiatan yang dilakukan antara lain:

- Mewarnai
Kegiatan kreatifitas ini dilakukan dengan cara anak-anak akan terus
berinteraksi dengan barang-barang yang diinginkan melalui gambar-gambar
yang diberikan untuk diwarnai. Hal ini untuk memahami bahwa untuk
mendapatkan barang-barang tersebut, mereka harus menabung terlebih
dahulu.

Gambar 1. Contoh kegiatan mewarnai
- Menyusun puzzle
Pada kegiatan ini, anak-anak akan berlatih mengenal uang dan jenis-jenis

pecahan melalui kegiatan menyusun gambar yang telah dipecah dalam
beberapa bagian dan diacak.

Gambar 2. Contoh kegiatan menyusun puzzle

- Membuat dompet dari kertas
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Untuk membiasakan anak-anak untuk menaruh uang dengan benar, mereka
diajarkan untuk menggunakan dompet. Melalui kegiatan ini, mereka dapat
mengaplikasikan secara langsung bagaimana mereka menyimpan uang yang
mereka miliki dengan dompet yang mereka buat sendiri.

. o
X = \

=
Gambar 3. Contoh kegiatan membuat dompet

- Membuat celengan
Anak-anak diberikan instruksi untuk membuat celengan sendiri dari botol
bekas sehingga anak-anak mendapat dorongan untuk memenuhi
keinginannya melalui menabung di celengan yang dibuatnya sendiri.

o WALP

Gambar 4. Contoh kegiatan membuat celengan

- Menyanyi
Materi diberikan melalui nyanyian berjudul “menabung” yang dapat
mengingatkan mereka tentang materi yang diberikan.

Gambar 5. Contoh kegiatan menyanyi

- Games dan Kuis tanya jawab
Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pengetahuan kepada para siswa
TK tentang perbedaan uang logam dan uang kertas, cara mengenali nilai

uang berdasarkan warna dan nominalnya. Kemudian dengan kuis tanya
! @ « 4
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jawab, para siswa TK mendapat pertanyaan dari pengetahuan yang
diberikan untuk mengetahui apakah mereka memahami materi yang
didapatkan.

Gambar 6. Contoh kegiatan kuiz tanya jawab

- Menonton kartun dan panggung boneka
Panggung boneka dan menonton kartun dibawakan dengan cerita yang
mengajarkan tentang menabung sehingga para siswa TK mendapat stimulus
untuk menirukan contoh yang diberikan.

Gambar 7. Contoh kegiatan panggung boneka

- Simulasi menggunakan uang

Kegiatan ini mencontohkan proses transaksi jual-beli yang terjadi di pasar.
Penjual diperankan oleh anggota-anggota kelompok kerja dan pembeli
adalah para siswa TK. Alat yang digunakan adalah uang mainan dan meja-
meja kelas yang menjadi sarana terjadinya transaksi jual beli. Para siswa
TK dapat membelanjakan uang mainan yang dibagikan secara rata kepada
setiap anak untuk membeli makanan yang diinginkan dengan membayar
sebesar harga yang tercantum pada label harga. Jika siswa membayar lebih
besar dari harga makanan, maka ia akan menerima uang kembali. Melalui
permainan peran, siswa TK belajar mengenali ciri-ciri setiap uang pecahan
yang dimiliki dan belajar tentang nilai uang.

v j &

3. Wawancara masing-masing guru
Kegiatan rutin berjalan selama 5 kali pertemuan dalam waktu 5 minggu dan
setiap kelompok kerja akan mengumpulkan informasi dari para guru dengan
melakukan wawancara secara langsung. Informasi yang dikumpulkan berisi
tentang profil keuangan, pengetahuan keuangan dan tujuan keuangan yang
ingin dicapai oleh para guru. Informasi ini diolah oleh setiap masing-masing

291



Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 2017

kelompok kerja untuk memperoleh solusi keuangan bagi masing-masing guru
yang bersangkutan.

HASIL YANG DICAPAI

Sekolah-sekolah TK di Surabaya yang telah bekerja sama dengan kegiatan service
learning program manajemen keuangan UK.Petra antara lain:

Tabel 1. Daftar Sekolah-sekolah TK yang Mendapat Layanan Service
Learning Mata Kuliah Keuangan Personal Tahun 2017

No Nama TK Jumlah Jumlah Murid
Guru
1. TK. Hidayatullah 4 55
2. TK. Anak Ceria 3 29
3. TK. An Nur 4 16
4. TK. Kristen Elleos 3 20
5. TK. Yasporbi 5 55
6. TK. Baptis Pengharapan 2 30
7. TK. Pelangi Kristus 4 22
8. TK. Hati Bunda 5 11
9. TK. St. Caecilia | 5 45
10. TK. Rainbow Kiddy 6 22
11. TK. Bethel Sulung 3 3 18
12. TK. Dinayah Bisma 4 59
13. TK. Santo Carolus 2 25
14. TK. Yalista 9 125
15. TK. Karya Widya 3 31

Melalui adanya edukasi keuangan sejak dini ini, permasalahan mengenai
kekhawatiran akan bahaya konsumerisme yang mengancam generasi muda dapat dikurangi
begitu juga bagi sekolah-sekolah TK dapat mengaplikasikan kurikulum edukasi keuangan
ini dengan mudah dan praktis. Dengan kegiatan-kegiatan rutin yang telah diberikan kepada
masing-masing TK, anak-anak dapat merasakan pengalaman yang baru mengenai konsep
keuangan yang praktis dan disajikan melalui berbagai media ajar yang dapat memberikan
manfaat edukasi keuangan secara langsung. Anak-anak yang telah mendapat edukasi
keuangan ini menunjukkan beragam respon pada masing-masing TK. Dengan mengajar
melalui menghafal lirik lagu “menabung”, setiap anak-anak mendapatkan pelajaran serta
aplikasi yang dapat segera dilakukan. Ketika sesi kuiz tanya jawab dan materi pengenalan
uang, anak-anak berusaha mendengarkan setiap materi yang diberikan menjawab setiap
pertanyaan yang diberikan dengan baik. Begitu juga ketika diminta untuk membuat
celengan atau dompet mereka sendiri, anak-anak dapat mengikuti instruksi yang diberikan
dan ingin segera menggunakan celengan maupun dompet tersebut. Hasil karya mereka
tersebut berfungsi sebagai alat yang baik untuk memotivasi diri mereka dalam
mengaplikasikan edukasi keuangan yang diperoleh selama kegiatan rutin. Melalui kegiatan
menonton kartun bersama, anak-anak diminta untuk menceritakan kembali mengenai kisah
film yang ditonton tersebut dan pendapat mereka tentang hubungannya dengan menabung.
Melalui simulasi yang dibuat mencontoh kegiatan jual beli di pasar, anak-anak dapat
memahami dengan baik proses transaksi yang ada tanpa ada kesulitan bahkan beberapa
anak bersedia berbagi kepada temannya ketika ada seorang anak yang belum mendapatkan
uang mainan yang disediakan. Anak-anak telah dilatih untuk memahami fungsi uang
sebagai alat tukar dan bijak dalam memakai uang tersebut di dalam proses transaksi di
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kegiatan simulasi tersebut. Melalui wawancara terhadap para guru, hal ini juga membantu
para guru di masing-masing sekolah TK untuk memiliki wawasan keuangan yang lebih
luas karena mereka mendapatkan manfaat secara langsung dari permasalahan yang dialami
masing-masing guru. Secara keseluruhan, anak-anak terlihat antusias dan mengikuti setiap
kegiatan dengan bersemangat sehingga setiap kegiatan dapat diikuti dengan baik. Edukasi
keuangan ini hanya membutuhkan biaya yang rendah sehingga sekolah-sekolah TK yang
telah bekerja sama tidak perlu menyediakan fasilitas apapun selama kegiatan ini
berlangsung.

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak masih harus didorong untuk tetap fokus
pada setiap materi yang diberikan karena itu mereka diberikan selingan berupa kuiz atau
games yang berhadiah berupa jajan ringan maupun poin tambahan yang nantinya dapat
ditukarkan pada akhir kegiatan. Selain itu, anak-anak untuk menjaga semangat mereka
diperlukan aktifitas yang unik seperti menyanyi dan mewarnai. Anak-anak perlu lebih
banyak waktu untuk menghafal lirik lagu “menabung” sehingga harus dilakukan berulang
kali sampai mereka benar-benar dapat menghafal semua lirik tersebut. Karena keterbatasan
tenaga yang tersedia dan beberapa sekolah TK memiliki jadwal kegiatan yang berbeda
sehingga ada beberapa materi yang harus dipersingkat.

KESIMPULAN

Edukasi keuangan yang disusun secara praktis dan mudah perlu diberikan kepada
lembaga pendidikan formal khususnya sekolah TK. Hal ini merupakan jawaban dari
permasalahan konsumerisme yang terjadi di tengah generasi-generasi muda saat ini.
Konsep keuangan yang telah ditanamkan semenjak dini dapat memberikan stimulus bagi
anak-anak untuk memiliki karakter yang lebih mandiri secara keuangan. Anak-anak yang
memiliki kebiasaan untuk menabung sejak dini memberikan dampak dalam pembentukan
pribadi yang tidak konsumtif, memiliki tanggung jawab dan mampu menghargai uang
dengan lebih baik. Hal ini dapat menutup gap yang terjadi antara keterbatasan pemahaman
anak-anak dalam mencermati dengan pesan-pesan yang diberikan oleh media pemasaran
yang sering ditontonnya dengan memberikan pemahaman dasar terkait financial literacy
yang sesuai untuk mengantisipasi dampak negatif dari pesan persuasif yang mereka terima
secara terus menerus (Te’eni-Harari, 2016). Fungsi uang sebagai alat transaksi yang sah
juga perlu diperkenalkan kepada anak. Anak perlu memahami bahwa uang yang dimiliki
hari ini, sebagian harus disimpan, agar dapat digunakan di suatu hari nanti. Pemberian
edukasi ini diharapkan akan menumbuhkan pemahaman bahwa ketika uang yang dimiliki
di suatu saat tertentu habis untuk memenuhi keinginan, maka anak akan disadarkan telah
bertindak boros.

Keterlibatan anak dalam pengelolaan keuangan keluarga mempengaruhi pembelian
barang yang diperlukan akan menyadarkan anak bahwa untuk setiap pembelian suatu
benda harus diawali dengan bekerja, agar seseorang memiliki uang yang cukup untuk
membeli barang yang diperlukan. Anak perlu dibiasakan untuk menggunakan uang
berdasarkan kebutuhan bukan keinginan. Apabila ada keperluan mendesak anak boleh
menggunakan uang tabungannya, namun hindari untuk berutang. Orang tua harus
membantu anak untuk menentukan kebutuhan yang layak diperhitungkan dan
mengendalikan keinginan yang bukan hal yang prioritas. Anak perlu diyakinkan bahwa
berutang merupakan kebiasaan buruk yang dapat menimbulkan kesulitan hidup di masa
depan. Mempercayakan sejumlah uang kepada anak merupakan salah satu cara untuk anak
mengenal tentang uang dan bagaimana menggunakannya, agar anak memahami bahwa
setiap orang memiliki jumlah uang yang berbeda sesuai kemampuan untuk
mendapatkannya. Hal tersebut akan membuat anak bersyukur untuk uang yang dimiliki.
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Selain itu anak perlu diberi tanggung jawab untuk ikut merawat rumah sesuai kemampuan
dan usia (Waldan, 2014). Edukasi keuangan ini juga bisa menjadi nilai tambah bagi
sekolah-sekolah  TK maupun lembaga pendidikan formal lainnya yang memberikan
edukasi keuangan kepada masing-masing siswa-siswi yang diajar. Edukasi keuangan sejak
dini berperan penting dalam membangun kesadaran keuangan masyarakat Indonesia yang
menjadi sasaran dalam strategi nasional dalam peningkatan literasi keuangan (Amidjono,
Brock, & Junaidi, 2016)
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